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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Membaca  adalah  suatu  keterampilan  berbahasa  yang  sangat  penting. 

Seperti  halnya  sebuah  ungkapan menyebutkan  bahwa  buku  adalah  gudang  

ilmu dan membaca adalah kuncinya. Ungkapan tersebut tentu bukan tanpa alasan 

karena banyaknya buku tidak akan ada gunanya jika hanya dipajang tanpa dibaca. 

Hal ini dipaparkan oleh Burns, dkk dalam Farida Rahim(2006;1) bahwa 

kemampuan membaca  adalah  kemampuan  yang  vital  dalam  
suatu masyarakat  terpelajar.  Namun, anak-anak  yang  tidak  
dapat memahami  pentingnya  belajar  membaca  tidak  akan  
termotivasi untuk belajar. Belajar membaca  adalah usaha yang  
terus menerus, dan anak-anak yang melihat tingginya nilai (value) 
membaca dalam kegiatan  pribadinya  akan  lebih  giat  belajar  
dibandingkan  dengan anak-anak  yang  tidak  menemukan  
keuntungan  dari  kegiatan membaca.  

  Dari pendapat Burns tersebut, seseorang dapat memahami bahwa 

membaca adalah  kegiatan  yang  terus-menerus. Dengan  kata  lain  belajar  

membaca  tidak saja hanya dilakukan satu kali seperti  anggapan  sebagian  besar  

orang  bahwa pembelajaran membaca hanya diberikan secara intensif pada awal 

masuk sekolah. Pelajaran membaca perlu diberikan meskipun pada kelas yang 

lebih tinggi.  

Berangkat pada hal tersebut maka sering sekali pelajaran membaca 

dianggap  tidak penting.  Padahal  di  negara  maju  pelajaran  membaca  menjadi  

prioritas  utama karena mereka sadar betul bahwa di dalam buku  terdapat 
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beragam  ide hebat yang menunggu seseorang menggalinya dengan membaca. 

Maka  tidak heran  jika siswa di negara maju sudah akrab dengan berbagai macam 

buku bacaan dan menjadikan membaca sebagai keharusan atau hobi. Jika melihat  

kondisi  di  Indonesia, sebaliknya  siswa  kurang  menyenangi  pelajaran membaca 

dan sangat jauh dari menjadikan membaca buku sebagai suatu rutinitas, bahkan 

hobi. Hal seperti  ini  jelas sangat mempengaruhi perbendaharaan kosakata siswa 

sehingga tidak berkembang.  Agar siswa dapat memahami apa yang dibaca maka 

dia harus mempunyai skemata  yang  cukup  baik.  Skemata  sendiri  terbentuk  

dari  pengalaman  terdahulu yang  diorganisasikan  dengan  cara  tersendiri.  

Pengorganisasian  informasi  ini menjadi  dasar  dari  konsep  skemata 

(Baddeley,1990  dalam  Stephen  N  Elliot 2000;251)  

these schemata are the basis of memory and result from our 
previous experience,  which  we  organize  in  an  individual  
manner.  The organization   of  the  information  is at  the heart of  
the concept of  the schemata. 

Seseorang  bisa  mendapatkan  informasi  yang  sangat  berharga  untuk  

menambah kerangka berpikir yang telah ada sebelumnya dengan cara membaca 

buku, karena dengan membaca  seseorang  dapat menambah  simpanan  kosakata  

baru.  Skemata seseorang  bisa  saja  kurang  optimal  jika  selama  kurun  waktu  

tertentu  tidak ditambah  atau  dikembangkan.  Jika  kondisi  ini  terjadi maka  

siswa  akan  kesulitan untuk  memahami  wacana  atau  teks,  menurut  Pearson  

dan  Spiro(1980)dalam barbara  Taylor  1988;18,  if  student  do  not  have  well-

developed  schemata  for  a topic,  they will  not  understand  selection  about  that  

topic.  Jika  skema  seseorang tidak berkembang dengan baik maka ia akan 

kesulitan dalam memahami bacaan, dengan  kata  lain  perkembangan  skemata  
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siswa  sangat  berpengaruh  dalam pemahaman  siswa  dalam membaca. Akan 

tetapi perkembangan skemata terjadi seiring  bertambahnya usia dengan 

pengalaman seperti yang diungkapkan oleh Rumelhart dalam Florence Davies 

(1995;66) an  individual’schemata may change overtime  and  with  

experience.(Fiske&Taylor, 1991;Rumelhart)  maka  dari  itu peranan skemata 

dalam membaca sangat penting, karena jika ingin siswa SMP dapat membaca 

sekaligus memahami wacana maka skemata siswa harus tinggi.  

Selain  skema  yang  baik  banyak  faktor  lain  yang  dapat  membantu  

siswa dalam membaca pemahaman di antaranya penyediaan buku-buku yang 

dibutuhkan siswa. Baik  itu buku pelajaran atau buku bacaan umum.   Namun, 

banyak ditemui  sebagian  besar  SMP  belum  mampu  menyediakan alat  bantu  

atau  alat peraga  bagi  guru  pun  hampir  tidak  ada. Padahal, untuk  dapat  

memahami  suatu konsep, siswa  memerlukan  setidaknya media visual  sehingga 

mereka  dapat menangkap makna  dari  suatu  kata. Namun, sering sekali  

penyediaan media bagi alat bantu pembelajaran membaca tidak ada, atau  

penjelasan guru yang hanya sekilas tidak bisa membuat siswa memahami teks 

yang dibacanya. 

 Untuk dapat mengoptimalkan pembelajaran, dalam teknik skema guru  

sebaiknya menyertakan media pembelajaran, supaya proses belajar mengajar  

berlangsung dengan efektif dan semua materi dapat  dipahami  dengan  baik  oleh  

siswa.  Begitu  pula  dengan pembelajaran membaca pemahaman. Selain  

menggunakan buku atau teks pembelajaran, membaca pemahaman akan lebih  

efektif jika menggunakan media. Penggunaan media dalam membaca dapat 
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menunjang pemahaman siswa dalam membaca teks. Karena dengan penggunaan 

media,  siswa  akan memiliki   pemahaman yang  lebih. Hal  ini  terjadi karena 

penggunaan media dapat mendekati pengalaman langsung.   

Pada sebuah cerita seringkali siswa mendapatkan kosakata yang baru. 

Dalam memahami sebuah kosakata yang sulit, siswa  terlebih dahulu harus 

mengalami, atau setidaknya melihat konsep makna dari kosakata tersebut. Sebagai 

contoh kosakata “bunga anggrek”, jika siswa tidak ada simpanan skemata 

mengenai bunga anggrek maka kata bunga anggrek  tersebut  hanyalah  kata  biasa  

tanpa makna. Namun  jika  siswa  tersebut melihat langsung atau media visual 

seperti dari gambar mengenai bunga anggrek siswa tersebut dapat melihat bentuk, 

warna dan ukuran bunga anggrek. Dengan demikian, pada kesempatan 

selanjutnya, jika siswa tersebut membaca kata bunga anggrek maka ia bisa 

memahami  apa makna bunga anggrek karena ia mempunyai kerangka berpikir 

atau  skemata mengenai bunga anggrek yang didapatnya dari hasil melihat. 

  Dengan menggunakan teknik skema diharapkan dapat memotivasi siswa 

dalam belajar. Karena siswa dapat mempunyai pengalaman baru dalam belajar, 

siswa  lebih mudah menangkap materi. 

 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Dari fenomena yang  telah diuraikan sebelumnya maka dapat diidentifikasi 

permasalahan penelitian seperti berikut. Membaca adalah kemampuan yang wajib 



5 

 

 

 

dimiliki  oleh  setiap  orang  di  dunia  ini.  Dengan  membaca  seseorang  bisa 

mendapatkan  ilmu  dari  bacaan  yang  dibacanya.  Jika  ingin  mempelajari  

bidang ilmu manapun kemampuan membaca mutlak diperlukan untuk menunjang 

transfer ilmu dari buku ke pembaca.  

   Sebagai  salah  satu  kemampuan  berbahasa, membaca memegang  

peranan yang  sangat  penting karena  untuk mengukur  kepintaran  siswa  tersebut  

ialah  dari cara membacanya.  

   Membaca pemahaman adalah salah satu kemampuan yang diajarkan 

dalam pelajaran  bahasa  Indonesia  karena  dengan  membaca  pemahaman  guru  

dapat mengetahui kemampuan berbahasa siswa.  

 Pembelajaran membaca pemahaman menggunakan teknik skema 

merupakan salah satu upaya tepat karena dengan teknik skema siswa harus 

menghubungkan  pengalamannya  dengan pengalaman yang ada dalam buku teks. 

 

1.3 Batasan Masalah  

 Dari identifikasi masalah diatas, penulis membatasi masalah pada 

penerapan teknik skema dalam pembelajaran membaca pemahaman cerita anak di 

SMP Kelas VII semester 2. 
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1.4  Rumusan  Masalah  

Supaya penelitian ini terarah, penulis membatasi rumusan masalah sebagai 

berikut ini. 

1) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap proses pembelajaran 

membaca dengan menggunakan teknik skema? 

2) Apakah teknik skema efektif digunakan dalam pembelajaran membaca 

pemahaman cerita anak? 

3) Bagaimanakah hasil observasi terhadap kegiatan siswa dan guru dalam 

pembelajaran membaca pemahaman? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan  penelitian  sangat  penting  agar  langkah-langkah  dapat  disusun  

secara tepat dan terarah  sesuai dengan masalah di atas, penelitian bertujuan untuk 

mengetahui:  

1) perbedaan  hasil  sebelum  dan  sesudah  proses  pembelajaran dengan 

menggunakan teknik skema. 

2) keefektifan teknik skema dalam pengajaran membaca pemahaman. 

3) penilaian terhadap kegiatan siswa dan guru.  
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1.6 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang penulis harapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

ini. 

1) Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini didapatkan gambaran mengenai kemampuan 

pemahaman baca siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman cerita anak 

terjemahan setelah menggunakan teknik skema dalam pembelajaran membaca 

pemahaman. 

2) Bagi Siswa 

Penggunaan teknik skema dapat membantu siswa mengurangi hambatan 

terhadap membaca kompehensif. Teknik skema dapat menghubungkan  

pengalaman yang pernah terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan pengalaman 

yang ada dalam buku teks. Teknik skema ini pun dapat menyempurnakan susunan 

skemata yang telah ada pada dirinya. 

3) Bagi Guru 

Penggunanaan teknik skema membantu guru untuk mengetahui gambaran 

skemata murid-muridnya, dan konsep-konsep mana yang mnimbulkan kesulitan 

bagi murid-murid tertentu 

Melalui penelitian ini juga, diharapkan guru Bahasa Indonesia dapat 

memanfaatkan penggunaan teknik skema dalam kelas, sebagai alternatif strategi 

belajar mengajar dalam pembelajaran. 
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1.7  Hipotesis  

Berdasarkan pada permasalahan yang telah disusun dalam penelitian ini, 

maka hipotesis yang berlaku adalah sebagai berikut ini. 

Ha : Penggunaan teknik skema efektif dalam  meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman cerita anak kelas VII SMP 

H0  : Penggunaan teknik skema tidak efektif dalam meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman cerita anak kelas VII SMP. 

1.8  Anggapan Dasar  

  Anggapan  dasar  penulis  dalam mengadakan  penelitian  ini  adalah: 

1) Pada  saat  siswa  membaca  dan  memahami  bacaan  sesungguhnya  siswa 

mencocokkan  informasi  yang  baru  dengan  informasi  yang lama dalam 

memorinya 

2) Untuk dapat memahami bacaan, siswa harus mempunyai skemata yang baik 

3) Strategi belajar yang tepat dapat meningkatkan mutu pembelajaran membaca 

pemahaman. 

 

1.9  Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka penulis 

menganggap perlu mendefinisikan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut ini. 
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1) Pembelajaran membaca pemahaman cerita anak terjemahan adalah kegiatan 

pembelajaran membaca untuk memahami sebuah karya sastra asing. Kegiatan 

pembelajaran ini bertujuan untuk memperkenalkan keberagaman informasi 

perihal masyarakat, bangsa dan negara asal karya tersebut, karena dalam 

membaca sebuah karya sastra pembaca tidak bisa lepas dari pengaruh sosial 

budaya tempat karya itu diciptakan. 

2) Penerapan teknik skema dalam membaca pemahaman adalah penerapan 

teknik untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa dengan 

menggunakan kerangka berpikir yang berada dalam memori atau otak. 

Kerangka berpikir ini dapat membantu siswa memahami bacaan dengan cara 

memanggil kembali skema yang telah disimpan sebelumnya oleh siswa. 

3) Kemampuan membaca pemahaman cerita anak adalah kemampuan membaca 

pemahaman sastra yang menitik beratkan pada pemahaman pola-pola fiksi. 

Dalam membaca pemahaman pola-pola fiksi berarti pembaca memahami 

unsur-unsur karya fiksi dalam suatu bacaan. Menurut Kosasih (2003:251-258) 

dalam penulisan karya fiksi terdapat unsur-unsur yang biasanya membentuk 

karya fiksi tersebut, yaitu (a) Tema, (b) Plot atau alur, (c) Penokohan, (d) 

Latar (setting), (e) Sudut Pandang atau Point of View, (f) Amanat, (g) Gaya 

Bahasa. 


